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Abstrak 

Dalam komunikasi antar budaya, terdapat sejumlah unsur yang membentuk kerangka kerja komunikasi, 

termasuk di dalamnya yaitu sumber informasi, pesan yang disampaikan, media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, penerima pesan, efek yang ditimbulkan oleh komunikasi tersebut, dan tanggapan balik 

dari penerima pesan Keseluruhan rangkaian unsur ini berinteraksi secara kompleks untuk membentuk dinamika 

komunikasi antar budaya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

Generasi Z dalam komunikasi antarbudaya yang baik dan benar melalui platform media sosial seperti TikTok, 

Instagram, dan Twitter, serta wawancara terhadap individu Gen Z dari berbagai latar belakang budaya. Tinjauan 

pustaka yang relevan dalam kegiatan ini meliputi studi tentang peran bahasa dalam pengembangan kognitif dan 

sosial, serta penelitian yang menyoroti pentingnya penguasaan bahasa dalam konteks globalisasi. Beberapa 

literatur yang menjadi acuan antara lain adalah karya-karya yang membahas teori akuisisi bahasa, pentingnya 

bilingualisme, serta dampak teknologi digital terhadap penggunaan bahasa di kalangan generasi muda. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, hipotesis yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah bahwa 

peningkatan kesadaran tentang pentingnya penguasaan bahasa melalui platform media sosial seperti TikTok, 

Instagram, dan Twitter, serta wawancara terhadap individu Gen Z dari berbagai latar belakang budaya.akan 

berdampak positif terhadap motivasi Generasi Z untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif di berbagai 

konteks. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa ini dengan kemajuan teknologi yang ada, media komunikasi massa tidaklah hanya 

dimiliki oleh Lembaga atau instansi yang memiliki legalitas serta sertifikasi terhadap kegiatan 

publisitasnya. Proses kemajuan teknologi yang terjadi dari masa ke masa dapat menciptakan suatu 

sistem yang dapat membantu proses pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Yang mana komunikasi 

itu sendiri merupakan sebuah proses interaksi yang berkencenderungan bertindak dengan upaya 

individu yang terlibat secara aktif dan membentuk suatu sistem dalam kehidupan manusia dalam 

proses pemenuhan kebutuhan hidupnya. Secara eksplisit dapat dikatakan bahwa komunikasi 

merupakan proses penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan.  

Terdapat empat era pada evolusi komunikasi manusia. Yang mana setiap eranya dapat 

berubah dikarenakan adanya teknologi komunikasi baru. Yang mana terdapat Era Penulisan, Era 

Percetakan, Era Telekomunikasi, serta Era Komunikasi Interaktif. Dengan terus terjadinya 

perkembangan teknologi dan bergerak sangat cepat, mengakibatkan adanya perubahan secara terus 

menerus dan membentuk karakteristik manusia baru yang akrab disebut generasi Z. Gen Z merupakan 

generasi yang lahir dan tubuh bersamaan dengan kemajuan teknologi yang erat kaitannya dengan 

media sosial sebagai alat bertukar informasi, berbagi data, membuat jaringan pertemanan, dan 

ekspresi gaya hidup masyarakat (Fatimah, Suyanto, and Kusumadinata 2022). Gen Z yang lahir antara 

tahun 1996–2010, tumbuh dan berkembang bersama kemajuan teknologi yang pesat, termasuk media 

sosial. Tak heran jika mereka sangat akrab dengan media sosial, sudah terbiasa dengan teknologi dan 
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menggunakannya dalam berbagai kegiatan sehari-hari. Karena itu, Generasi Z sangat terhubung 

dengan mediasosial dansering menghabiskan waktu yang lama di platform tersebut (Usmaedi 2023).  

 Indonesia dikenal dengan keberagaman budaya dan lingkungannya. Namun, seiring 

berkembangnya waktu dengan teknologi yang semakin maju, perlahan-lahan budayada dan 

lingkungan di Indonesia mulai dilupakan oleh masyarakat sekitar. Peran generasi muda dalam 

melestarikan budaya daerah sangatlah penting, mengingat budaya daerah merupakanbudaya yang 

telah diwariskan secara turun temurun. Dalam mengembangkan dan melestarikan budaya daerah, 

masyarakat perlu memiliki usaha agar generasi yang pada selanjutnya bisa merasakan bagaimana 

budaya itu berjalan dengan seiring waktu (Usmaedi 2023).  

Dalam komunikasi antar budaya, terdapat sejumlah unsur yang membentuk kerangka kerja 

komunikasi, termasuk di dalamnya yaitu sumber informasi, pesan yang disampaikan, media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan, penerima pesan, efek yang ditimbulkan oleh komunikasi 

tersebut, dan tanggapan balik dari penerima pesan Keseluruhan rangkaian unsur ini berinteraksi secara 

kompleks untuk membentuk dinamika komunikasi antar budaya(Valencia and Lestari 2024). Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman Generasi Z dalam 

komunikasi antarbudaya yang baik dan benar melalui platform media sosial seperti TikTok, 

Instagram, dan Twitter, serta wawancara terhadap individu Gen Z dari berbagai latar belakang 

budaya.  

Tinjauan pustaka yang relevan dalam kegiatan ini meliputi studi tentang peran bahasa dalam 

pengembangan kognitif dan sosial, serta penelitian yang menyoroti pentingnya penguasaan bahasa 

dalam konteks globalisasi. Beberapa literatur yang menjadi acuan antara lain adalah karya-karya yang 

membahas teori akuisisi bahasa, pentingnya bilingualisme, serta dampak teknologi digital terhadap 

penggunaan bahasa di kalangan generasi muda. Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, hipotesis yang 

dikembangkan dalam kegiatan ini adalah bahwa peningkatan kesadaran tentang pentingnya 

penguasaan bahasa melalui platform media sosial seperti TikTok, Instagram, dan Twitter, serta 

wawancara terhadap individu Gen Z dari berbagai latar belakang budaya.akan berdampak positif 

terhadap motivasi Generasi Z untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif di berbagai 

konteks(Sari et al. 2024). 

 

HASIL  

Teori Komunikasi Antarbuaya 

 Teori komunikasi antarbudaya menyoroti kompleksitas interaksi antara bahasa, norma, dan 

nilai-nilai budaya dalam mendukung pemahaman lintas budaya yang beragam. Bahasa berperan 

sebagai beberapa sarana dengan sarana utama komunikasi, juga membentuk cara pandang dan 

interaksi antarindividu. Teori ini menyatakan bahwa komunikasi antarbudaya yang efektif 

memerlukan tidak hanya keterampilan linguistik tetapi juga pemahaman terhadap konteks budaya 

yang memengaruhi makna dan interpretasi. Bahasa adalah sarana untuk mengekspresikan nilai-nilai 

dan norma budaya, mempengaruhi bagaimana individu memandang kesetaraan dan keragaman 

(Summerville et al. 2024). Struktur tata bahasa yang berbeda dalam bahasa dapat mencerminkan dan 

membentuk sikap budaya terhadap gender, kolektivisme, dan dinamika kekuasaan (Summerville et al. 

2024). Bahasa menumbuhkan refleksi dan pemahaman kritis, penting untuk menavigasi interaksi 

antarbudaya (Ko, 2023).  

 Norma yang berasal dari berbagai latar belakang budaya memandu praktik komunikasi dan 

pertimbangan etis (Löwstedt and Hatarova 2024). Teori ini menganjurkan inklusivitas, menyarankan 

bahwa komunikasi antarbudaya harus melampaui oposisi biner seperti individualisme versus 

kolektivisme (Löwstedt and Hatarova 2024). Nilai-nilai budaya menginformasikan harapan dan 

perilaku dalam komunikasi, berdampak pada bagaimana pesan diterima dan ditafsirkan (Ko, 2023). 

Bila teori komunikasi antarbudaya menyoroti pentingnya bahasa dan nilai-nilai budaya, penting juga 

untuk menyadari bahwa salah tafsir dapat muncul dari perbedaan linguistik dan budaya, yang 

berpotensi mengarah pada konflik karena muncul perbedaan pemahaman.  

Sosiolinguistik 

 Perkembangan bahasa dalam konteks sosial, khususnya di kalangan Generasi Z, 

mencerminkan interaksi dinamis antara komunikasi digital dan praktik linguistik tradisional. Generasi 

ini menggunakan bentuk ekspresi yang inovatif, seperti emoji dan bahasa visual, yang mengubah cara 
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berinteraksi antarmanusia sambil tetap mempertahankan nilai sosial inti. Aspek-aspek berikut 

menjelaskan perkembangan penting dalam evolusi bahasa ini. 

 Generasi Z memanfaatkan emoji, stiker, dan emotikon dalam berbagai platform, seperti 

WeChat, sebagai bentuk ekspresi emosi dan pemberian virtual (Liu 2023). Penggunaan bahasa visual 

digital ini memperkuat komunikasi emosional, menyesuaikan etiket tradisional ke dalam konteks 

modern tanpa sepenuhnya menghilangkannya.Di wilayah seperti Brunei, bahasa Inggris semakin 

populer di kalangan anak muda, menunjukkan pergeseran preferensi linguistik dan pentingnya bahasa 

Inggris dalam identitas sosial (Sharbawi 2023). Platform digital berperan dalam mempercepat 

perubahan bahasa ini, di mana pengguna muda mengadopsi dan mengadaptasi bentuk linguistik sesuai 

dengan konteks sosial mereka. 

 Evolusi bahasa dipengaruhi oleh stratifikasi sosial dan ekonomi, dengan kelompok sosial 

yang berbeda sering mendorong perubahan linguistik (Smith and Mohr 2004). Genre seperti rap dan 

hip-hop, yang populer di kalangan Generasi Z, mempercepat perubahan bahasa Inggris Amerika, 

menunjukkan pengaruh budaya populer terhadap dinamika bahasa. Di sisi lain, meskipun komunikasi 

digital mendorong inovasi, ada kekhawatiran bahwa hal ini dapat menurunkan keterampilan dan etiket 

bahasa tradisional, yang berdampak jangka panjang pada komunikasi interpersonal. 

Teori bahasa dan identitas 

Bahasa memiliki peran krusial dalam membentuk identitas individu dan kelompok, berfungsi 

sebagai sarana untuk mengekspresikan dan merundingkan hubungan sosial serta afiliasi budaya. 

Proses ini berlangsung melalui berbagai mekanisme, termasuk indeksisitas sosial, penentuan posisi 

strategis dalam wacana, dan penggunaan berbagai repertoar linguistik. Berikut ini menjelaskan aspek-

aspek utama dari proses tersebut. 

Bahasa berfungsi sebagai penanda identitas sosial, di mana pilihan linguistik tertentu 

menciptakan nilai dan peran sosial tertentu (Molodychenko and Chernyavskaya 2022)  Konsep 

indeksikalitas menunjukkan bagaimana tanda-tanda linguistik dapat merujuk pada makna sosial, 

memungkinkan individu untuk menyesuaikan identitas mereka dalam interaksi sosial (Molodychenko 

and Chernyavskaya 2022) 

Penggunaan Bahasa yang Strategis 

Dalam konteks debat parlemen dan pertemuan editorial, para pembicara secara strategis 

menggunakan bahasa untuk merundingkan identitas mereka, menandakan peran sosial dan batasan-

batasan yang ada (Stewart 2012). Penggunaan deixis pribadi bervariasi di antara budaya, yang 

(Stewart 2012). Di lingkungan multibahasa, seperti universitas, siswa menggunakan berbagai bahasa 

untuk menegaskan identitas mereka dan membangun keintiman dalam kelompok (Gu and Tong 

2012).  Pergerakan antara ruang linguistik memungkinkan individu untuk memproyeksikan identitas 

yang berlapis-lapis, mencerminkan latar belakang budaya dan konteks sosial mereka (Gu and Tong 

2012). 

Namun, meskipun bahasa dapat menyatukan dan membentuk identitas, ia juga dapat 

menimbulkan perpecahan, seperti yang terlihat dalam bias antarkelompok linguistik, di mana 

penggunaan bahasa mencerminkan dan memperkuat perbedaan antara kelompok dan luar kelompok 

(Porter, Rheinschmidt-Same, and Richeson 2016). Dualitas ini menunjukkan hubungan kompleks 

antara bahasa dan identitas. 

Digital native 

Generasi Z, yang sering disebut sebagai penduduk asli digital, telah mengembangkan cara 

komunikasi yang unik sebagai hasil dari interaksi intensif mereka dengan lingkungan digital, 

khususnya melalui media sosial. Generasi ini, yang lahir antara pertengahan 1990-an dan awal 2010-

an, menggunakan platform digital tidak hanya untuk berinteraksi sosial tetapi juga untuk aktivisme, 

kepemimpinan, dan kesadaran lingkungan. Berikut ini membahas aspek-aspek penting dari 

keterlibatan Generasi Z dalam dunia digital. 

Generasi Z cenderung lebih menyukai komunikasi tertulis, memanfaatkan media sosial dan pesan 

instan untuk mengekspresikan diri secara kreatif (Musfirah et al. 2024). Pola komunikasi mereka 

mencerminkan kombinasi antara ekspresi pribadi dan aktivisme sosial, sering kali berpartisipasi 

dalam gerakan daring (Musfirah et al. 2024)  

Penggunaan media sosial telah dikaitkan dengan penurunan ikatan keluarga, karena 

keterlibatan yang berlebihan dapat mengurangi interaksi tatap muka dan keintiman (Tabatabaei et al. 

2024). Namun, media sosial juga berfungsi sebagai platform untuk membangun koneksi dan 
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kolaborasi di antara teman sebaya (Hidayat, Tjandra, and Herawati 2023). Generasi Z menunjukkan 

kemampuan kepemimpinan digital yang kuat, menggunakan media sosial untuk menginspirasi 

tindakan dan memperkuat suara yang kurang terwakili (Hidayat et al. 2023). Keterlibatan mereka 

dalam isu sosial, termasuk keberlanjutan lingkungan, sangat dipengaruhi oleh media sosial, yang 

membentuk perilaku dan niat konsumsi mereka (Chen and Madni 2023). Walaupun lanskap digital 

memberikan peluang bagi Generasi Z untuk terhubung dan mengekspresikan diri, tantangan juga 

muncul, seperti berkurangnya hubungan pribadi dan kebutuhan untuk mengembangkan 

kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab. Menyeimbangkan keterlibatan online dengan 

interaksi di dunia nyata tetap penting untuk kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Karakteristik Gaya Bahasa Gen Z 

Generasi Z, yang merupakan kelompok yang lahir dalam era digital, menampilkan gaya 

bahasa yang unik yang dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan online dan dinamika interaksi sosial 

mereka di dunia maya. Komunikasi yang mereka lakukan secara khas tercermin melalui pemakaian 

beragam emotikon, slang, dan peralihan kode, tanda dari kemampuan mereka dalam menyesuaikan 

diri dan mengekspresikan kreativitas di berbagai situasi komunikasi. Dengan mencermati 

karakteristik-karakteristik utama dari gaya bahasa milik Gen Z ini, kita dapat memahami jelas 

bagaimana penggunaan alat-alat digital seperti emoji dan meme memengaruhi nuansa komunikasi 

yang mereka ciptakan dalam bentuk tertulis. Tak hanya itu, melalui gaya bahasa yang ditampilkan, 

kita dapat melihat bagaimana bahasa gaul dan penggantian kode memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas linguistik mereka secara kolektif. Dengan memperluas cakupan diskusi ini, kita 

dapat lebih mendalam memahami bagaimana generasi ini menjadikan bahasa sebagai alat adaptasi 

serta ekspresi diri yang cermat dan dinamis di berbagai konteks komunikatif  

Gen Z sering menggunakan platform seperti WhatsApp, di mana emotikon memainkan peran 

penting dalam menyampaikan makna bernuansa, sering kali mengarah pada interpretasi yang ambigu  

(Wulandari, Rahma, and Bakthawar 2024). Latar belakang budaya Gen Z, sangat dipengaruhi oleh 

teknologi, memupuk ekspresi bahasa unik yang berbeda dari komunikasi verbal tradisional. Dalam 

teks pidato persuasif, Gen Z menggunakan berbagai gaya bahasa afirmatif, termasuk pengulangan, 

aliterasi, dan perangkat retoris, meningkatkan ekspresi mereka (Sari, Siswanto, and Ariani 2021). 

Tulisan mereka sering mencerminkan perpaduan gaya formal dan informal, beradaptasi dengan 

audiens dan konteks. 

Bahasa gaul lazim dalam komunikasi Gen Z, terutama pada platform seperti TikTok, di mana 

ia berfungsi sebagai penanda identitas dan kepemilikan sosial (Rahmah and Khasanah 2023). Gen Z 

untuk menavigasi pengaturan sosial yang berbeda dengan bergantian antara bahasa formal dan 

informal, yang membantu mengekspresikan emosi dan identitas pribadi (Puspita and Ardianto 2024). 

Sementara gaya bahasa Gen Z inovatif dan mencerminkan lingkungan digital mereka, beberapa 

berpendapat bahwa ketergantungan pada bahasa gaul dan komunikasi informal dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk terlibat dalam wacana formal, berpotensi berdampak pada interaksi 

profesional mereka di masa depan. 

 

PEMBAHASAN 

Slang dan Dinamika Bahasa 

 Generasi Z sering menggunakan bahasa gaul, ditandai dengan singkatan dan akronim, untuk 

berkomunikasi secara informal, terutama pada platform seperti TikTok. Misalnya, penelitian 

mengidentifikasi 24 singkatan berpola dan 30 singkatan non-pola yang digunakan dalam interaksi 

mereka (Rahmah and Khasanah 2023). Peralihan kode lazim, memungkinkan Gen Z untuk 

menyesuaikan bahasa mereka berdasarkan konteks, menumbuhkan persahabatan dalam interaksi 

teman sebaya sambil mempertahankan formalitas dalam pengaturan profesional (Puspita and Ardianto 

2024). Selain itu, Meme berfungsi sebagai batu uji budaya untuk Gen Z, memungkinkan mereka 

untuk mengekspresikan pengalaman bersama dan mengkritik norma-norma masyarakat. Bentuk 

komunikasi digital ini merupakan bagian integral dari identitas dan komentar sosial mereka, sering 

mencerminkan absurditas dan ironi dalam isu-isu kontemporer (Pallawarukka 2022) 

Kecenderungan Gen Z untuk menggunakan bahasa yang lebih santai dan kreatif dalam 

berkomunikasi 

Pada saat ini, Generasi Z cenderung berkomunikasi dengan bahasa yang singkat, 

menggunakan meme dan simbol digital sebagai media ekspresi yang unik. Di era digital ini, gaya 
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komunikasi Generasi Z dipengaruhi secara signifikan oleh keberadaan platform digital yang 

memfasilitasi interaksi mereka. Mereka menunjukkan preferensi terhadap pesan yang singkat dan 

konten visual yang menarik, seperti yang terlihat dalam penggunaan bahasa gaul, meme lucu, dan 

simbol-simbol yang populer di platform-platform media sosial. Dengan demikian, analisis terhadap 

bahasa pendek, meme, dan simbol digital yang digunakan oleh Generasi Z membuka pintu untuk 

pemahaman lebih dalam tentang bagaimana mereka berkomunikasi dan mengekspresikan diri di dunia 

daring. Studi lanjutan terhadap karakteristik komunikasi ini juga memungkinkan pengungkapan 

implikasi sosial dan budaya yang mungkin terkait dengan evolusi bentuk-bentuk komunikasi tersebut. 

Oleh karena itu, perlu dipahami dengan seksama bagaimana pemakaian bahasa, meme, dan simbol 

digital tidak hanya mencerminkan gaya komunikasi Generasi Z, tetapi juga dapat memberi gambaran 

yang lebih luas tentang tren dan nilai-nilai yang mendasarinya. 

Generasi Z menggunakan berbagai bahasa gaul, termasuk singkatan dan akronim berpola dan 

tidak berpola, terutama pada platform seperti TikTok (Rahmah and Khasanah 2023). Evolusi bahasa 

ini mencerminkan keinginan mereka untuk komunikasi yang efisien, seringkali memprioritaskan 

kecepatan dan keterkaitan daripada struktur linguistik tradisional (Wulandari et al. 2023). Meme 

berfungsi sebagai media yang signifikan untuk ekspresi dan keterlibatan di antara Gen Z, sering 

digunakan untuk menyampaikan humor dan narasi budaya (Vardeman 2024). Efektivitas meme dalam 

pemasaran sangat penting, karena mereka beresonansi dengan preferensi Gen Z untuk konten yang 

ringan dan relevan, sementara merek yang serius mungkin kesulitan untuk terhubung melalui media 

ini (Vardeman 2024). 

Dinamika AntarBudaya dalam Gaya Bahasa Generasi Z 

Adaptasi Bahasa dalam Lingkungan AntarBudaya  

Generasi Z menunjukkan kemampuan unik dalam mengadaptasi bahasa ketika berkomunikasi 

dengan orang-orang dari budaya berbeda. Mereka seringkali menggunakan unsur bahasa yang 

integratif dan mudah dipahami, sehingga membangun jembatan antar budaya. Misalnya, 

menggunakan istilah sehari-hari dan ekspresi netral dapat membantu menghindari kesalahpahaman 

dan memperkuat hubungan. Gen Z juga menggunakan media sosial untuk bereksperimen dengan 

bahasa dan mengadaptasi cara mereka berbicara kepada pendengarnya baik dalam konteks formal 

maupun informal. 

Faktor yang Mempengaruhi Adaptasi Bahasa 

a) Karakteristik Pribadi: Ciri-ciri individu seperti keterbukaan terhadap pengalaman dan ketahanan 

memainkan peran penting dalam seberapa baik seseorang beradaptasi dengan bahasa dan budaya 

baru (Hu 2023). 

b) Dukungan Sosial: Jaringan yang mendukung dapat mengurangi perasaan terisolasi dan 

meningkatkan proses adaptasi, sehingga memudahkan individu untuk menavigasi perbedaan 

budaya (Kamalova, Umbetova, and Putulyan 2020). 

c) Praktik Pendidikan: Menerapkan metode pengajaran modern, seperti bermain peran dan 

pembelajaran interaktif, dapat memfasilitasi adaptasi linguistik dan sosiokultural bagi siswa asing 

(Kamalova et al. 2020). Sementara fokus pada adaptasi bahasa menekankan pentingnya 

komunikasi dan integrasi yang efektif, penting juga untuk menyadari bahwa beberapa individu 

mungkin menolak adaptasi karena ikatan yang kuat dengan budaya asli mereka, yang dapat 

mengarah pada identitas ganda daripada integrasi penuh ke lingkungan baru (Berezina et al. 2021). 

Penyebaran budaya melalui bahasa digital 

 Bahasa Gen Z juga berperan penting dalam penyebaran budaya melalui media digital. 

Platform seperti TikTok, Instagram, dan Twitter memungkinkan orang membuat dan berbagi konten 

yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik. Gaya bahasa yang digunakan merupakan alat untuk 

memperkenalkan nilai-nilai budaya, tren, dan praktik  dari berbagai wilayah di dunia. Dalam hal ini, 

bahasa tidak hanya sekedar alat komunikasi, namun juga alat untuk membangun identitas budaya 

yang lebih luas dan saling berhubungan, membantu Gen Z untuk membangun jembatan antar budaya 

yang berbeda dan memperkaya dialog global. 

Penyebaran budaya melalui bahasa digital telah berubah secara signifikan dengan munculnya 

teknologi baru, memungkinkan metode komunikasi yang lebih efektif dan beragam. Media digital 

berfungsi sebagai platform penting untuk pertukaran budaya, memungkinkan integrasi praktik 

tradisional dan modern. Evolusi ini menghadirkan peluang dan tantangan, yang dapat dieksplorasi 

melalui berbagai dimensi. Media digital telah menjadi saluran utama untuk penyebaran budaya, 
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meningkatkan interaksi dan kreasi bersama di antara pengguna (Li 2024). Platform media sosial 

memfasilitasi berbagi konten budaya, membuatnya lebih mudah diakses dan menarik bagi khalayak 

yang beragam (Xiao, Yu, and Xiao 2024). Integrasi teknologi virtual, seperti realitas virtual, telah 

terbukti meningkatkan hasil pembelajaran dalam pendidikan budaya, khususnya dalam sastra 

Tionghoa (Chai 2024). Alat seperti ChatGPT menawarkan jalan inovatif untuk mendongeng dan 

ekspresi budaya, meningkatkan jangkauan global narasi budaya (He 2023). 

Terlepas dari kemajuan, bentuk-bentuk budaya tradisional berjuang untuk melibatkan audiens 

modern, terutama kaum muda, yang menyebabkan penurunan identifikasi budaya (Lyu 2024). Ada 

kebutuhan mendesak untuk metode diseminasi inovatif untuk memastikan vitalitas dan relevansi 

budaya tradisional di era digital (Lyu 2024). Sementara bahasa digital menawarkan peluang yang 

belum pernah terjadi sebelumnya untuk penyebaran budaya, mereka juga menimbulkan tantangan 

dalam mempertahankan esensi budaya tradisional. Menyeimbangkan inovasi dengan pelestarian tetap 

penting untuk mempertahankan warisan budaya dalam lanskap digital yang berkembang pesat. 

Pengaruh Teknologi Dan Media Sosial 

Media Sosial Sebagai Wadah Komunikasi  
Pengaruh platform digital seperti Instagram, TikTok, dan Twitter dalam pengembangan gaya 

linguistik Generasi Z sangat besar, karena platform ini memungkinkan mode komunikasi khas yang 

merangkum nilai-nilai dan identitas intrinsik untuk demografi ini. Melalui jalan ekspresi kreatif dan 

interaksi multimodal, Generasi Z memanfaatkan platform ini untuk membangun representasi diri 

mereka dan terlibat dengan narasi budaya yang berlaku, menghasilkan gaya linguistik unik yang 

ditandai dengan humor, keaslian, dan keterkaitan.Pengaruh platform digital seperti Instagram, 

TikTok, dan Twitter dalam pengembangan gaya linguistik Generasi Z sangat besar, karena platform 

ini memungkinkan mode komunikasi khas yang merangkum nilai-nilai dan identitas intrinsik untuk 

demografi ini. Melalui jalan ekspresi kreatif dan interaksi multimodal, Generasi Z memanfaatkan 

platform ini untuk membangun representasi diri mereka dan terlibat dengan narasi budaya yang 

berlaku, menghasilkan gaya linguistik unik yang ditandai dengan humor, keaslian, dan keterkaitan. 

a. Bahasa dan Gaya Komunikasi  

Komunikasi Multimodal: Generasi Z menggunakan kombinasi elemen tekstual, visual, dan 

audiovisual, yang memfasilitasi bahasa yang menyenangkan dan reflektif diri yang beresonansi 

dengan pengalaman hidup mereka. (Stahl and Literat 2023). Humor dan Keterkaitan: Konten yang 

disebarluaskan di TikTok dan Instagram sering menggabungkan humor, pendekatan linguistik yang 

disukai oleh 75% pengguna Generasi Z, sehingga menumbuhkan gaya komunikatif yang santai namun 

mudah didekati (Martínez-Estrella et al. 2023). Dampak Influencer yang beroperasi di platform ini 

membangun tren linguistik dan komunikatif, sehingga menciptakan paradigma untuk ditiru Generasi 

Z. (Lozano-Blasco, Mira-Aladrén, and Gil-Lamata 2023). 

b. Nilai dan Keaslian  

 Platform seperti BeReal menggarisbawahi pentingnya keaslian, mendorong Generasi Z untuk 

merangkul gaya bahasa yang lebih organik dan kurang dipoles (Tirocchi 2024). Twitter berfungsi 

sebagai tempat untuk wacana kritis, di mana Generasi Z mengartikulasikan nilai dan ideologi mereka, 

sehingga membuat bahasa mereka lebih tegas dan sadar secara sosial (Lozano-Blasco et al. 2023). 

Sementara platform ini sangat mempengaruhi gaya linguistik Generasi Z, ada kekhawatiran mengenai 

potensi tekanan untuk menyesuaikan diri dengan tren online, yang dapat mengakibatkan 

homogenisasi bahasa dan akibatnya menghambat ekspresi individu dan keragaman dalam komunikasi. 

Globalisasi Bahasa Melalui Platform Digital.  

 Penyebaran elemen linguistik karakteristik Generasi Z (Gen-Z), terutama melalui pengalihan 

kode dan ekspresi sehari-hari, telah sangat mempengaruhi komunikasi lintas budaya di berbagai 

negara. Kemahiran generasi ini dalam melintasi medan linguistik multifaset menumbuhkan interaksi 

yang efektif dalam pengaturan multikultural, sehingga meningkatkan pemahaman dan kolaborasi. 

a. Pengalihan Kode dan Pemanfaatan Bahasa Sehari  

 Generasi Z menggunakan pengalihan kode sebagai strategi komunikatif yang disengaja, 

memodifikasi pilihan linguistik mereka sesuai dengan konteks sosial, baik dalam keterlibatan rekan 

informal atau lingkungan profesional formal (Puspita and Ardianto 2024). Pemanfaatan ekspresi 

sehari-hari di antara Gen-Z tidak hanya menimbulkan rasa kebersamaan tetapi juga berfungsi sebagai 

cerminan identitas mereka, yang sangat penting dalam interaksi lintas budaya (Puspita and Ardianto 

2024) 
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b. Pengaruh Teknologi dan Globalisasi  

 Setelah dibesarkan di era digital, Gen-Z menunjukkan tingkat kemahiran teknologi yang 

tinggi, yang memfasilitasi partisipasi mereka dalam lanskap bisnis multikultural dan menumbuhkan 

proses globalisasi (Andryani Sihombing, Mono, and Perangin-angin 2022). Ketergantungan pada 

platform digital untuk komunikasi telah secara fundamental mengubah cara Gen-Z terlibat dengan 

orang lain, sering mengakibatkan berkurangnya keterampilan interaksi tatap muka, sementara secara 

bersamaan meningkatkan kapasitas mereka untuk konektivitas lintas budaya. (Garg 2024). 

Pemahaman yang komprehensif tentang seluk-beluk budaya sangat penting untuk komunikasi lintas 

budaya yang efektif, karena salah tafsir dapat terjadi bahkan dalam kasus di mana bahasa bersama 

digunakan (C. and Thakkar 2012) 

 Adaptasi linguistik, dicontohkan dengan munculnya dialek hibrida seperti bahasa Inggris 

Pidgin Nigeria, menggarisbawahi pengaruh budaya lokal pada pemanfaatan bahasa, sehingga 

meningkatkan komunikasi dalam kelompok heterogen (Baghana et al. 2023). Meskipun praktik 

linguistik Gen-Z menganjurkan inklusivitas dan fleksibilitas, ketergantungan yang berlebihan pada 

komunikasi digital dapat menghambat penanaman hubungan interpersonal yang mendalam, sehingga 

menghadirkan hambatan bagi konektivitas emosional lintas budaya. 

 

Studi Kasus dan Analisis Data 

Berbagi Budaya: Platform media sosial telah menjadi jembatan yang menghubungkan generasi 

muda, khususnya Gen Z, dalam berinteraksi dan berkomunikasi lintas budaya. Melalui media sosial, mereka 

tidak hanya dapat menyebarkan warisan budaya mereka, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka 

terhadap budaya lain di seluruh dunia.Gen Z memanfaatkan berbagai fitur, seperti video, gambar, dan cerita, 

untuk mendokumentasikan tradisi, makanan, musik, dan festival dari berbagai daerah. Ini menciptakan 

ruang di mana perbedaan budaya dirayakan dan dipahami, mengurangi stereotip dan prasangka. Selain itu, 

interaksi lintas budaya yang terjadi di platform- platform ini memungkinkan Gen Z untuk belajar dari satu 

sama lain, memperluas wawasan mereka, dan menjalin persahabatan internasional(Huang 2024). 

Generasi Z menggunakan media sosial sebagai alat yang kuat untuk menavigasi perbedaan budaya 

di dunia yang semakin terhubung. Melalui platform-platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter, mereka 

dapat berbagi konten yang mencerminkan latar belakang, pengalaman, dan perspektif unik mereka. Media 

sosial menjadi wadah untuk mengekspresikan identitas budaya mereka, memungkinkan mereka untuk 

menjelajahi dan merayakan tradisi, bahasa, dan nilai-nilai yang berbeda. Selain itu, generasi ini sering kali 

berkolaborasi dengan influencer dan komunitas global, menciptakan dialog yang lebih luas tentang isu-isu 

sosial dan budaya(Huang 2024). 

Variasi perilaku: Setiap budaya memiliki norma, nilai, dan cara berinteraksi yang unik, yang 

memengaruhi bagaimana individu mengekspresikan diri dan berkomunikasi secara digital. Dalam 

lingkungan media sosial, kepekaan budaya menjadi kunci untuk memahami dan menghargai perbedaan 

ini. Misalnya, cara seseorang berbagi pengalaman atau menanggapi konten dapat sangat bervariasi 

tergantung pada latar belakang budaya mereka(Huang 2024). 

Analisis Contoh 

Keyakinan budaya memiliki peran penting dalam membentuk sikap individu maupun masyarakat 

terhadap kesehatan, penyakit, dan kematian. Setiap budaya memiliki pandangan dan cara tersendiri dalam 

menghadapi kondisi kesehatan yang baik atau buruk, serta bagaimana mereka merespons ancaman 

penyakit dan kematian. Misalnya, beberapa budaya mendorong untuk mengekspresikan emosi secara 

terbuka saat menghadapi penyakit atau kematian. Dalam budaya seperti ini, menangis, berbicara secara 

terbuka tentang perasaan, atau mencari dukungan dari orang lain dianggap sebagai cara yang sehat dan 

wajar untuk mengatasi tekanan emosional(Salins and Simha 2022).  

Dengan menyesuaikan strategi komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai dan harapan budaya 

pasien, penyedia layanan kesehatan tidak hanya dapat meningkatkan kepatuhan terhadap rencana 

pengobatan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan inklusif. Hasilnya, pasien akan 

merasa lebih dihargai dan didukung dalam perjalanan penyembuhan mereka, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada hasil perawatan yang lebih baik dan memuaskan(Salins and Simha 2022).  

Media sosial berperan penting dalam memfasilitasi interaksi yang dapat meningkatkan sensitivitas 

budaya dan kemampuan beradaptasi. Media sosial memungkinkan pengguna untuk belajar tentang 

norma, nilai, dan kebiasaan unik dari berbagai kelompok budaya secara real-time. Dengan mengikuti akun 

atau komunitas dari negara atau budaya lain, seseorang dapat lebih memahami isu-isu yang relevan bagi 
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kelompok tersebut, baik dalam konteks sosial, politik, maupun budaya sehari-hari. Hal ini membuat media 

sosial menjadi ruang yang dinamis untuk mengeksplorasi keragaman dan belajar cara menghargai 

perbedaan(Mo 2023). Inisiatif untuk memanfaatkan media sosial dalam mendorong dialog lintas budaya 

telah beragam, mencakup berbagai format dan pendekatan. Salah satu bentuknya adalah pembentukan 

komunitas online yang secara khusus dirancang untuk mempertemukan individu dari berbagai latar 

belakang budaya. Beberapa organisasi juga menggunakan media sosial untuk menyelenggarakan acara-

acara virtual seperti diskusi panel, webinar, dan lokakarya yang melibatkan peserta dari berbagai negara. 

Kegiatan ini tidak hanya memfasilitasi pertukaran pengetahuan, tetapi juga mengajarkan keterampilan 

berkomunikasi antarbudaya secara langsung kepada para peserta(Fazil et al. 2024).   

  Ekspresi idiomatik adalah ungkapan-ungkapan khas dalam suatu bahasa yang sering kali 

mencerminkan nilai, tradisi, atau pola pikir budaya tertentu. Idiom ini biasanya memiliki makna kiasan yang 

tidak dapat diterjemahkan secara harfiah, sehingga penutur non-asli sering kali merasa bingung dan bahkan 

salah memahami maksud sebenarnya. Misalnya, ungkapan seperti “memancing di air keruh” dalam 

bahasa Indonesia atau “raining cats and dogs” dalam bahasa Inggris bisa membingungkan bagi orang yang 

tidak akrab dengan budaya tersebut, karena maknanya tidak berkaitan langsung dengan kata-kata yang 

digunakan(Ye 2024). 

 Komunikasi elektronik seperti email, pesan singkat, atau media sosial juga sering kali terbatas dalam 

hal konteks dan intonasi, sehingga makna dari sebuah pesan dapat diartikan dengan berbagai cara 

tergantung pada latar belakang budaya penerima. Ini dapat memperburuk kesalahpahaman, terutama 

dalam interaksi antarbudaya yang membutuhkan sensitivitas dan pengertian mendalam terhadap konteks 

budaya masing-masing. Untuk mengurangi potensi kesalahpahaman ini, penting bagi individu untuk 

mempertimbangkan latar belakang budaya lawan bicaranya dan menggunakan bahasa yang jelas dan 

sederhana dalam komunikasi elektronik. Memahami konteks budaya tidak hanya memperkaya kualitas 

interaksi, tetapi juga membantu membangun hubungan yang lebih harmonis dan saling menghargai 

dalam lingkungan multicultural. 

 

SIMPULAN 

Di tengah era globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi, gaya bahasa generasi Z menjadi 

fenomena linguistik yang menarik untuk dikaji. Melalui beragam platform digital dan interaksi lintas 

budaya, generasi ini menggabungkan elemen-elemen bahasa yang kreatif, ringkas, dan penuh makna 

simbolis. Gaya bahasa Gen Z tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan 

identitas dan karakteristik generasi yang dinamis, inklusif, dan berfokus pada ekspresi diri. 

Penelitian ini menyajikan pandangan mengenai peran gaya bahasa Gen Z dalam komunikasi 

lintas budaya, yang memperlihatkan adaptasi, kreativitas, dan fleksibilitas dalam menyampaikan 

pesan di tengah keragaman budaya. Memahami pola dan karakteristik bahasa mereka memberi kita 

wawasan lebih dalam tentang kompleksitas komunikasi lintas budaya di kalangan generasi muda dan 

pentingnya menghargai keragaman dalam berkomunikasi. Harapannya, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada kajian linguistik dan komunikasi lintas budaya, serta menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan tentang perkembangan bahasa dan identitas generasi Z. 
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